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BAB. I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, adaptif, dan kompetitif di era global abad ke-21. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pengembangan potensi individu secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam konteks ini, pendidikan dasar memiliki peran strategis sebagai fondasi pembentukan karakter dan kompetensi awal peserta didik. Sebagaimana dikemukakan oleh Suyanto dan Djihad (2013), pendidikan dasar menjadi landasan penting dalam membangun kemampuan dasar siswa yang akan menentukan keberhasilan pada jenjang pendidikan selanjutnya.
[bookmark: _Hlk227416835]Seiring dengan implementasi Kurikulum Merdeka, sistem pendidikan di Indonesia mengalami transformasi paradigmatik dari pendekatan berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pendekatan berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Kurikulum ini menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan belajar yang beragam melalui pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson (2001; 2017), pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pedagogis yang menyesuaikan konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa, sehingga setiap peserta didik dapat belajar secara optimal sesuai dengan karakteristiknya.
Namun demikian, realitas empiris di lapangan menunjukkan bahwa keberagaman karakteristik siswa justru sering menimbulkan kesenjangan hasil belajar. Slameto (2015) menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk strategi pembelajaran dan kondisi siswa. Sementara itu, Uno (2016) menegaskan bahwa heterogenitas siswa menuntut guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang adaptif dan variatif. Ketika kebutuhan individual siswa tidak terakomodasi secara optimal, maka kesenjangan capaian belajar menjadi tidak terhindarkan.
Fenomena tersebut juga ditemukan di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01 Kabupaten Bandung. Berdasarkan hasil observasi awal, kedua sekolah telah mulai mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, antara lain: (1) belum adanya standar mutu pembelajaran diferensiasi yang baku; (2) keterbatasan kompetensi guru dalam merancang perangkat ajar yang adaptif; (3) variasi hasil belajar siswa yang belum merata; (4) sistem evaluasi yang belum berbasis kebutuhan individual; serta (5) budaya mutu sekolah yang belum berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi belum dikelola secara sistematis dalam kerangka manajemen mutu pendidikan.
Secara teoretis, pembelajaran berdiferensiasi memiliki landasan kuat dalam teori konstruktivisme dan perkembangan kognitif. Vygotsky (1978) melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Namun, dalam praktiknya, implementasi pembelajaran berdiferensiasi seringkali hanya dipahami sebagai strategi pembelajaran semata (level mikro), tanpa didukung oleh sistem manajemen mutu yang komprehensif di tingkat sekolah (level makro). Sagala (2013) menegaskan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh proses di kelas, tetapi juga oleh sistem manajemen pendidikan yang mendukungnya.
Di sinilah muncul kesenjangan, yaitu belum terintegrasinya secara konseptual antara pendekatan pedagogis (pembelajaran berdiferensiasi) dengan pendekatan manajerial (manajemen mutu pendidikan). Padahal, dalam perspektif manajemen mutu, peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan pendekatan sistemik dan berkelanjutan. Salah satu model yang relevan adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang dikembangkan oleh W. Edwards Deming. Model ini menekankan pentingnya perencanaan berbasis data, pelaksanaan yang sistematis, evaluasi berkelanjutan, dan tindak lanjut perbaikan secara terus-menerus (Deming, 1986; Arcaro, 2007).

Dalam konteks pendidikan, penerapan PDCA sejalan dengan konsep continuous improvement dalam Total Quality Management (TQM). Sulkifly (2020) menyatakan bahwa manajemen mutu berbasis PDCA dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut yang sistematis. Namun, dalam praktiknya, implementasi PDCA di sekolah lebih banyak difokuskan pada aspek administratif dan manajerial institusi, belum menyentuh secara langsung praktik pembelajaran di kelas.
Hal ini diperkuat oleh hasil kajian penelitian terdahulu. Penelitian Nur (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Mulyani (2024) juga menyimpulkan bahwa diferensiasi meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, meskipun menghadapi kendala implementasi. Di sisi lain, penelitian Munifah (2025) dan Trisnantari (2025) menunjukkan bahwa penerapan PDCA efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan pada level institusi.
[bookmark: _Hlk227417998]Namun demikian, kajian-kajian tersebut menunjukkan adanya celah, yaitu: 1). Penelitian pembelajaran berdiferensiasi lebih banyak berfokus pada aspek pedagogis, belum terintegrasi dengan manajemen mutu, 2). Penelitian PDCA lebih dominan pada level manajemen sekolah, belum menyentuh praktik pembelajaran di kelas, 3). Minimnya penelitian yang mengintegrasikan pendekatan pedagogis dan manajerial secara simultan dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar.
Berdasarkan kajian studi kasus sebelumya dapat disimpulkan bahwa belum terdapat model komprehensif yang mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan manajemen mutu berbasis PDCA dalam satu sistem yang utuh, khususnya pada jenjang sekolah dasar di Indonesia. Penelitian ini semakin kuat dengan adanya kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang mendorong sekolah untuk melakukan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Kemendikbudristek (2021) menegaskan bahwa SPMI bertujuan untuk memastikan setiap satuan pendidikan mampu meningkatkan mutu secara mandiri, sistematis, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang mampu menjembatani antara praktik pembelajaran di kelas dengan sistem manajemen mutu sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diformulasikan bahwa permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya integrasi antara pembelajaran berdiferensiasi dengan manajemen mutu berbasis PDCA dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Penelitian ini menawarkan memiliki beberapa kebaruan berupa: 1). Integrasi konseptual antara pembelajaran berdiferensiasi dan manajemen mutu berbasis PDCA, 2). Pengembangan model manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi yang menghubungkan level mikro (kelas) dan makro (sekolah), 3). Penerapan siklus PDCA secara spesifik dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran, dan 4). Pendekatan studi kasus kualitatif mendalam pada dua sekolah dasar untuk menghasilkan model kontekstual yang aplikatif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga mengembangkan model manajemen mutu pembelajaran yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini akan mengintegrasikan antara fungsi manajemen mutu prinsip PDCA dengan implementasi pembelajaran berdiferensiasi di kelas sehingga mampu menyediakan  panduan praktis yang sistematis bagi guru dan kepala sekolah. Atas dasar tersebut, penulis akan fokus mendeskripkan dan menganalisis hasil penelitian dengan judul” MANAJEMEN MUTU PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SEKOLAH DASAR” (Studi kasus di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01 Kabupaten Bandung)

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: “Bagaimana manajemen mutu pembelajaran Berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di (SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01?”

Instrumental Input :
1. UU Sisdiknas No. 20 Tahun, 2003Tentang Sisdiknas
2. Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 Tentang Penetapan Kurikulum Merdeka
3. PP No. 4 Tahun2022 Tentang Standar Nasional Pendidikan
4. Permendikdasmen No. 26 Tahun 2025 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan termasuk SDM
5. Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023 Tentang Standar Pengelolaan Sarana dan Prasarana
6. Permendikbudristek Nomor 18 Tahun 2023 Tentang standar pembiayaan

Outcome
Pendidikan Bermutu


Output 
Hasil Belajar Siswa Meningkat

Proses :
 Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi:
1. Perencanaan (plan)
2. Pelaksanaan (Do)
3. Evaluasi (Check)
4. Tindak Lanjut (Act)
5. Kendala
6. Solusi


Raw Input 

Siswa

[bookmark: _Hlk211082159]Environmental Input :
1. Keluarga
2. Masyarakat
3. Pengawas Sekolah
4. Pemerintah

						    Feed back

Bagan 1.1. Perumusan Masalah

1) Perumusan Masalah
a. Raw input: Siswa merupakan individu yang secara aktif mengikuti proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri. Mereka berperan sebagai subjek dan objek dalam pendidikan, di mana sebagai subjek mereka berperan aktif dalam belajar, dan sebagai objek mereka menjadi sasaran untuk dibimbing dan dikembangkan oleh pendidik.
b. Proses: Manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi merupakan serangkaian proses yang sistematis dan menyeluruh mulai tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut perbaikan. yang berorientasi pada kebutuhan unik setiap siswa untuk memastikan kualitas pembelajaran yang merata dan optimal. Pendekatan ini meliputi pengaturan lingkungan belajar, penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran, serta asesmen berkelanjutan, dengan tujuan memberdayakan setiap potensi siswa agar semua dapat memperoleh hasil belajar dengan baik
c. Output: Hasil belajar siswa merupakan ketercapaian tujuan pendidikan pada siswa yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku yang meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah proses pembelajaran. 
d. Outcome: Pendidikan bermutu merupakan sistem pendidikan yang mampu memfasilitasi seluruh kebutuhan siswa (belajar, bermain, dan tumbuh) sesuai potensi mereka, serta menciptakan lulusan yang berdaya saing, adaptif, dan berkarakter kuat. Hal ini dicapai melalui proses pembelajaran aktif, guru profesional, kurikulum relevan, lingkungan yang kondusif, dan dukungan teknologi serta kolaborasi dengan orang tua dan komunita
e. Intrumentasi Input: Kebijakan sektor-sektor pendidikan merupakan kebijakan publik yang dihasilkan oleh pemerintah dan institusi terkait untuk mengatur, memajukan, dan mengelola sistem pendidikan nasional dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan serta dijadikan sebagai landasan kebijakan penting yang dapat mendukung implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam upaya meningkatkanhasil belajar siswa di Sekolah Dasar (SD).
1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas):
Undang-undang ini tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjadi dasar utama yang menekankan standar nasional pendidikan, termasuk mutu pembelajaran yang merata untuk semua siswa. Peraturan ini mendukung manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dengan mewajibkan pengembangan kurikulum dan proses belajar yang menyesuaikan keragaman peserta didik, sehingga sekolah dapat menerapkan pendekatan individual untuk meningkatkan kualitas secara berkelanjutan.
a) Pasal 4 Ayat 1: Menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 
b) Pasal 12 Ayat 1b: Menyatakan bahwa setiap peserta didik berhak "mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.
2) Permendikbudristek No. 56/M/2022 (dan perubahannya): Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. Ini adalah kebijakan yang secara teknis memperkenalkan struktur Kurikulum Merdeka. Prinsip utamanya yang mendukung diferensiasi adalah:
a) Pembelajaran Berbasis Fase: Siswa dikelompokkan berdasarkan fase perkembangan (Fase A-F), bukan kaku per kelas. Ini memberi ruang bagi guru untuk mengajar sesuai kesiapan siswa (Teaching at the Right Level).
b) Fleksibilitas: Guru diberi keleluasaan (kemerdekaan) untuk mengatur alur pembelajaran dan menggunakan modul ajar yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa di kelasnya.
3) Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses: Kebijakan ini mengamanatkan bahwa perencanaan pembelajaran (RPP/Modul Ajar) harus dirancang secara interaktif, inspiratif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Perencanaan ini harus mempertimbangkan perbedaan individu siswa.
4) Permendikbudristek No. 21 Tahun 2022 tentang Standar Penilaian Pendidikan: Ini adalah kebijakan yang paling kuat mendorong diferensiasi.
a) Kewajiban Asesmen Diagnostik: Kebijakan ini mewajibkan guru melakukan asesmen di awal (diagnostik) untuk memetakan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa.
b) Penekanan pada Asesmen Formatif: Guru didorong terus-menerus mengumpulkan data (formatif) selama proses belajar untuk menyesuaikan (adjust) pengajaran mereka secara real-time.
c) Keberagaman Bentuk Penilaian: Mendorong guru untuk menggunakan berbagai bentuk asesmen (produk, kinerja, portofolio) yang memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang berbeda (diferensiasi produk).
5) Permendikdasmen No. 13/2025
Peraturan ini memperkuat kurikulum pada pendidikan dasar melalui pendekatan pembelajaran mendalam dan integratif, yang selaras dengan diferensiasi untuk mengakomodasi kebutuhan siswa beragam. Implementasinya mendorong manajemen mutu dengan menghubungkan konsep antar-mata pelajaran, memastikan setiap siswa memahami secara utuh sesuai potensinya. 
6) Permendikbudristek Permendikdasmen No. 26 Tahun 2025 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan termasuk SDM
Peraturan ini menjamin pengelolaan sumber daya manusia pendidik yang kompeten dalam diferensiasi, melalui pelatihan manajemen mutu pembelajaran. Guru didorong memiliki keterampilan kepemimpinan kelas untuk menerapkan pendekatan personalisasi.
7) Permendikbudristek No. 22/2023Tentang Standar Sarpras
Standar Pengelolaan Sarana Prasarana memfasilitasi diferensiasi dengan menyediakan ruang dan alat belajar yang fleksibel, mendukung manajemen mutu melalui lingkungan yang adaptif untuk berbagai gaya belajar siswa.
8)  Permendikbudristek No. 18/2023 Tentang Standar Pembiayaan
Peraturan ini mengalokasikan dana untuk program diferensiasi, seperti pengembangan materi dan pelatihan, sehingga manajemen mutu pembelajaran terwujud secara berkelanjutan di tingkat sekolah.
f. Environmental Input :
1) Keluarga merupakan Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang berfungsi sebagai lembaga pertama dan utama dalam proses pendidikan anak.
2) Masyarakat merupakan lingkungan sosial tempat individu berinteraksi dan berperan aktif dalam membentuk sistem nilai, norma, dan budaya yang mempengaruhi perkembangan peserta didik 
3) Pengawas sekolah adalah berperan sebagai pembina, memantau, dan menilai kinerja guru dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah. Fungsi utamanya meliputi pendampingan tata kelola, peningkatan kualitas pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman. Pengawas berperan sebagai coach, mentor, dan fasilitator untuk mencapai budaya mutu berkelanjutan 
4) Pemerintah merupakan lembaga yang memiliki kewenangan untuk merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan kebijakan pendidikan nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah pusat dan daerah memegang tanggung jawab dalam menjamin pemerataan, mutu, dan relevansi pendidikan di seluruh wilayah Indonesia. Dalam konteks penelitian ini, pemerintah berperan sebagai pembuat kebijakan dan penyedia regulasi yang mendukung pelaksanaan manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi. 

2) [bookmark: _Hlk184416006]Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan penelitian, fokus penelitian  ini dibatasi pada aspek-aspek manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis siklus PDCA dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, untuk memastikan kedalaman analisis dan relevansi hasil dari penelitian. maka dari itu pembatasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. [bookmark: _Hlk227075729]Perencanaan (Plan) Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi
Tahap perencanaan difokuskan pada proses penetapan dasar dan standar mutu pembelajaran berdiferensiasi, meliputi:
1) Analisis Kebutuhan 
2) Penetapan Standar Mutu/VISI 
3) Perencanaan Program dan sumber daya,
b. Pelaksanaan (Do) Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi
Tahap pelaksanaan difokuskan pada implementasi rencana mutu dalam praktik pembelajaran di kelas dan dukungan manajerial, meliputi:
1) Implementasi Pembelajaran di Kelas 
2) Pendampingan dan Supervisi 
c. Evaluasi (Check) Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi
Tahap evaluasi difokuskan pada pengukuran ketercapaian standar mutu dan efektivitas pembelajaran, meliputi:
1) Supervisi akademik 
2) Analisis hasil belajar siswa 
3) Refleksi dan umpan balik 
d. Tindak Lanjut (Act) Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi
Tahap tindak lanjut difokuskan pada perbaikan dan penyempurnaan berkelanjutan, meliputi:
1) Analisis kesenjangan (gap analysis) 
2) Perencanaan intervensi perbaikan 
3) Implementasi siklus berkelanjutan 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perencanaan pada siklus berikutnya (continuous improvement). 
e. Kendala dalam Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi
Penelitian ini dibatasi pada identifikasi kendala utama yang meliputi:
1) Belum adanya standar mutu pembelajaran 
2) Keterbatasan kompetensi guru 
3) Variasi hasil belajar siswa 
4) Sistem evaluasi pembelajaran 
5) Budaya mutu sekolah 
f. Solusi dan Strategi Mengatasi Kendala 
Solusi dalam penelitian ini difokuskan pada strategi berbasis PDCA dan perbaikan berkelanjutan yang kontekstual dengan kendala yang dihadapi, yaitu:
1) Pengembangan Standar Mutu Pembelajaran Berdiferensiasi 
2) Peningkatan Kompetensi Guru 
3) Penguatan Sistem Evaluasi Berbasis Data 
4) Strategi Mengurangi Kesenjangan Hasil Belajar 
5) Penguatan Budaya Mutu Sekolah 
Optimalisasi Siklus PDCA meliputi integrasi penerapan PDCA dalam seluruh proses pembelajaran dari mulai perencanaan hingga refleksi, kemudian Pelaksanaan monitoring dan evaluasi berkala untuk memastikan keberlanjutan mutu.
Dengan pembatasan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang mendalam dan komprehensif mengenai implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis siklus PDCA dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, sekaligus menghasilkan model praktis yang aplikatif dan berkelanjutan.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan implementasi manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar melalui pendekatan siklus PDCA di SDN Wargaluyu 01 dan SDN Cikancung 01 Kabupaten Bandung. 
b. Tujuan Khusus
[bookmark: _Hlk125139114]Tujuan khusus manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang:
1) [bookmark: _Hlk210477537]Perencanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01
2) Pelaksanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 
3) Evaluasi mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01
4) Tindak lanjut mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01
5) [bookmark: _Hlk211688619]Kendala yang dihadapi dalam manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01 
6) Solusi mengatasi kendala manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01. 

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis, sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait integrasi antara manajemen mutu pendidikan dengan pembelajaran berdiferensiasi.
2) Memberikan kontribusi dalam pengembangan model konseptual manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis siklus PDCA, yang mengintegrasikan aspek pedagogis (mikro) dan manajerial (makro).
3) Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji peningkatan hasil belajar siswa melalui pendekatan sistemik dan berkelanjutan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah (Kepala Sekolah dan Manajemen Sekolah)
a) Memberikan acuan dalam mengembangkan sistem manajemen mutu pembelajaran yang terintegrasi dan berkelanjutan; 
b) Mendukung penguatan kepemimpinan instruksional dalam meningkatkan kualitas pembelajaran; 
c) Menjadi dasar dalam pengambilan kebijakan terkait implementasi pembelajaran berdiferensiasi dan peningkatan mutu sekolah. 
2) Bagi Guru
a) Memberikan panduan praktis dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti pembelajaran berdiferensiasi secara sistematis; 
b) Meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan siswa; 
c) Membantu guru dalam menggunakan data hasil belajar sebagai dasar perbaikan pembelajaran. 
3) Bagi Siswa
a) Meningkatkan kualitas pengalaman belajar yang lebih inklusif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan individu; 
b) Mendorong peningkatan hasil belajar siswa secara optimal dan merata; 
c) Mengurangi kesenjangan capaian belajar antar siswa. 
4) Bagi Pengawas Sekolah dan Dinas Pendidikan atau pemerintah
a) Memberikan model implementasi manajemen mutu berbasis PDCA yang dapat direplikasi di sekolah lain.
b) Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar; 
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Menjadi rujukan dalam penelitian lanjutan terkait manajemen mutu pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi, maupun implementasi PDCA dalam pendidikan; 
b) Membuka peluang pengembangan penelitian pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda.
Dengan tujuan dan manfaat tersebut, penelitian ini tidak hanya berorientasi pada deskripsi fenomena, tetapi juga menghasilkan kontribusi konseptual dan praktis berupa model manajemen mutu pembelajaran berdiferensiasi berbasis PDCA yang aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Perencanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01?
2. Bagaimana Pelaksanaan mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01?
3. Bagaimana Evaluasi mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01?
4. Bagaimana Tindak lanjut mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01?
5. Apa Kendala mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01?
6. Bagaimana Solusi menghadapi kendala mutu pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Wargaluyu 01  dan SDN Cikancung 01.. 
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